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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan masalah numerasi ditinjau dari tingkat self-esteem. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek 25 siswa kelas XI
SMAN 1 Asembagus yang dipilih melalui teknik purposive sampling berdasarkan
kategori self-esteem tinggi, sedang, dan rendah. Data dikumpulkan melalui angket
self-esteem, tes uraian numerasi, serta wawancara. Indikator kemampuan berpikir
kritis yang digunakan mengacu pada enam indikator Facione, yaitu interpretation,
analysis, evaluation, inference, explanation, dan self-regulation. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa dengan self-esteem tinggi mampu memenuhi semua
indikator berpikir kritis secara lengkap, ditunjukkan melalui pemahaman konteks
masalah, ketepatan perhitungan, penarikan kesimpulan logis, hingga kemampuan
merefleksi proses penyelesaian. Siswa dengan self-esteem sedang hanya memenuhi
sebagian indikator, khususnya pada interpretation, analysis, dan evaluation, namun
masih lemah pada explanation serta self-regulation. Sementara itu, siswa dengan
self-esteem rendah cenderung hanya memenuhi indikator dasar dan belum mampu
memberikan penjelasan runtut maupun melakukan pengecekan ulang terhadap hasil
kerja. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat self-esteem
berhubungan dengan kualitas kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan masalah numerasi, di mana semakin tinggi self-esteem siswa maka
semakin lengkap capaian indikator berpikir kritisnya. Temuan ini menegaskan
pentingnya memperhatikan aspek afektif, khususnya self-esteem, dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dan penguatan numerasi.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Numerasi, Self-esteem

ABSTRACT
This study aims to analyze students' critical thinking skills in solving numeracy
problems in terms of self-esteem levels. This study uses a qualitative descriptive
approach with 25 eleventh-grade students of SMAN 1 Asembagus selected through
purposive sampling technique based on high, medium, and low self-esteem
categories. Data were collected through self-esteem questionnaires, numeracy
essay tests, and interviews. The critical thinking ability indicators used refer to the
six Facione indicators, namely interpretation, analysis, evaluation, inference,
explanation, and self-regulation. The results show that students with high self-
esteem are able to fulfill all critical thinking indicators completely, demonstrated
by understanding the problem context, calculation accuracy, drawing logical
conclusions, and the ability to reflect on the solution process. Students with medium
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self-esteem only fulfill some indicators, especially in interpretation, analysis, and
evaluation, but are still weak in explanation and self-regulation. Meanwhile,
students with low self-esteem tend to only fulfill the basic indicators and are not yet
able to provide coherent explanations or recheck their work. The conclusion of this
study shows that the level of self-esteem is related to the quality of students’ critical
thinking skills in solving numeracy problems, where the higher the student's self-
esteem, the more complete the achievement of critical thinking indicators. This
finding emphasizes the importance of paying attention to affective aspects,
especially self-esteem, in efforts to improve the quality of mathematics learning and

strengthen numeracy.

Keywords: Critical Thinking, Numeracy, Self-esteem

PENDAHULUAN

Matematika adalah mata pelajaran
yang memiliki peran penting dalam
meningkatkan kemampuan intelektual
siswa. Dalam pembelajaran
matematika, siswa dilatih untuk
mengembangkan kemampuan berpikir
agar tujuan pembelajaran matematika
dapat terwujud. Salah satu tujuan dalam
mempelajari matematika yaitu berpikir
kritis  (Fianingrum et al.,, 2023).
Pembelajaran abad ke-21 menempatkan
kemampuan berpikir kritis sebagai
indikator penting dalam menilai
kesiapan siswa menghadapi berbagai
tantangan global, terutama dalam
memecahkan masalah secara rasional
dan logis.

Berpikir kritis merupakan
kemampuan yang dimiliki individu
untuk menganalisis ide atau gagasan
secara sistematis dan tepat (Valengia et
al., 2021). Kemampuan ini mencakup
aktivitas memilih informasi yang
relevan, mengidentifikasi
permasalahan, mengevaluasi  bukti,
serta  mengembangkan  pemikiran
menuju pemecahan masalah yang
optimal (Taha et al, 2022).
Kemampuan berpikir kritis  tidak
semata-mata berfokus pada proses
kognitif, namun juga melibatkan
keberanian mempertanyakan asumsi,
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kemampuan menginterpretasikan data,
menyimpulkan secara tepat, dan
menyelesaikan masalah berdasarkan
penalaran logis yang kuat (Hasanah et
al., 2023).

kemampuan berpikir kritis dapat
ditinjau melalui enam indikator, yaitu
a) Interpretasi dimana siswa mampu
menuliskan dengan jelas dan tepat
apa yang diketahui dan yang
ditanyakan dari soal, b) analisis dimana
siswa dapat menyampaikan penjelasan

lanjut secara lengkap dan tepat
mengenai pokok-pokok
permasalahan yang harus

dipecahkan, c) evaluation dimana siswa
mampu  dalam  memilih strategi
penyelesaian soal yang sesuai, disertai
perhitungan atau penjelasan yang
lengkap dan benar, d)inference diamana
siswa dapat menyusun kesimpulan

secara menyeluruh sesuai dengan
pertanyaan  yang  diberikan, e)
explanation dimana siswa mampu
memberikan penjelasan yang
mendukung kesimpulan yang

dibuatnya, dan f)regulasi diri (self-
regulation) dimana Siswa mampu
mereview jawaban atau penulisan yang
telah dibuatnya sendiri (Facione, 2015).

Seiring  dengan  pentingnya
kemampuan berpikir kritis,
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pembelajaran matematika saat ini juga
diarahkan pada penguatan numerasi.
Numerasi didefinisikan sebagai
kemampuan untuk memahami,
menggunakan, dan menalar dengan
angka dan konsep matematika dalam
kehidupan sehari-hari (Ma’rifah et al.,
2024). Kemampuan numerasi
merupakan suatu keterampilan yang
penting bagi peserta didik karena
keterampilan ini memingkinkan peserta
didik mengatasi berbagai permasalahan
matematika  yang  terjadi  dalam
kehidupan seharihari. Hal ini sejalan
dengan (Lestari & Siswono, 2022).
Dalam proses pembelajaran, khususnya
pada mata pelajaran matematika,
numerasi merupakan kemampuan yang
dimiliki seseorang tidak hanya untuk
melakukan perhitungan, tetapi juga
untuk menerapkan berbagai konsep
matematika  dalam  memecahkan
masalah yang ditemui dalam kehidupan
sehari-hari.

Kemampuan Numerasi sangat
penting agar siswa mampu mengaitkan
konsep matematika dengan kondisi
nyata secara logis dan bernalar,
sehingga tidak terjebak pada rutinitas
penyelesaian soal tanpa pemahaman
mendalam. Namun, realitas di lapangan
menunjukkan  bahwa  pelaksanaan
pembelajaran  matematika ~ masih
cenderung berorientasi pada hasil akhir,
bukan pada proses penalaran siswa.
Berdasarkan wawancara salah satu guru
matematika SMAN 1 Asembagus
mengatakan “rata-rata siswa masih sulit
memahami soal berbasis numerasi.”
Pada pembelajaran materi fungsi
eksponen di kelas XI SMAN 1
Asembagus, masih ditemukan siswa
yang kesulitan memahami konteks
masalah dan menyelesaikannya secara
kritis. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara tuntutan
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kemampuan berpikir kritis dan kondisi
kemampuan siswa di lapangan.

Kondisi ini mencerminkan bahwa
kemampuan  berpikir  kritis  dan
numerasi  siswa  masih  belum
berkembang secara maksimal. Oleh
karena  itu, dibutuhkan strategi
pembelajaran  yang tidak  hanya
berfokus pada kemampuan kognitif,
tetapi juga memperhatikan faktor afektif
siswa. Salah satu aspek afektif yang
berpengaruh terhadap keberhasilan
belajar matematika adalah self-esteem
atau harga diri. Self-esteem atau harga
diri adalah penilaian seseorang kepada
dirinya sendiri untuk dihargai dan
dihormati sebagai seorang individu
(Luh Gede Diah Prapti Dewi, Nyoman
Dantes, 2023).

Adapun indikator dari harga diri
(self-esteem)  yaitu: a) Memiliki
perasaan positif dan nyaman terhadap
diri sendiri, b) memiliki keyakinan akan
kemampuan dirinya, c¢) mampu
melakukan evaluasi terhadap diri, d)
menunjukkan kepedulian baik terhadap
diri sendiri maupun orang lain, e)
memahami sejauh mana dirinya dapat
bertindak secara efektif, f) mengetahui
keterampilan yang dimilikinya, dan g)
mampu menerima serta menghadapi
berbagai tantangan (Fitri & Noer, 2022).

seseorang yang memiliki self-
esteem tinggi biasanya menunjukkan
keyakinan diri dalam berbagai situasi
sosial dan merasa mampu menghadapi
tugas-tugas. Mereka cenderung
mempertahankan rasa ingin tahu dalam
proses belajar serta tampil bersemangat
ketika berhadapan dengan tantangan
baru. Sebaliknya, individu dengan self-
esteem rendah cenderung menjauhi
kondisi yang dapat menimbulkan rasa
malu di hadapan orang lain (Ristiani &
Maryati, 2022). Penelitian oleh (Sarip et
al., 2022) menunjukkan bahwa
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keterampilan berpikir kritis peserta
didik kelas X MIPA di SMAN 10
Makassar masih berada pada kategori
rendah, terutama pada indikator
evaluasi dan inferensi yang didominasi
kategori sangat rendah. Penelitian oleh
(Arifah et al., 2025) menemukan bahwa
self-esteem berhubungan positif dan
signifikan dalam pembelajaran
matematika sekolah dasar, di mana
semakin tinggi self-esteem siswa maka
semakin tinggi pula keyakinan dirinya
dalam menyelesaikan tugas
matematika.  Meskipun  penelitian
tentang berpikir kritis dan self-esteem
telah banyak dilakukan, kajian yang
secara khusus menganalisis kemampuan
berpikir kritis dalam konteks soal
numerasi pada materi fungsi eksponen
ditinjau dari tingkat self-esteem siswa
masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini menghadirkan kebaruan
hubungan self-esteem dalam analisis
penyelesaian masalah numerasi.

Berdasarkan  latar  belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji kemampuan berpikir kritis
siswa dalam menyelesaikan soal
numerasi berdasarkan tingkat sel-
esteem mereka pada materi fungsi
eksponen.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis kemampuan berpikir kritis
siswa dalam menyelesaikan masalah
numerasi ditinjau dari tingkat self-
esteem. Subjek penelitian berjumlah 25
siswa kelas XI yang dipilih melalui
teknik purposive sampling berdasarkan
hasil pengisian angket self-esteem yang
telah diberikan sebelumnya. Objek

HASIL PENELITIAN
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penelitian difokuskan pada proses
berpikir kritis siswa yang tampak dalam
penyelesaian soal numerasi, baik
melalui hasil pekerjaan tertulis maupun
penjelasan lisan.

Pelaksanaan penelitian dilakukan
dalam dua tahap. Tahap pertama berupa
pemberian angket self-esteem untuk
mengetahui tingkat harga diri siswa.
Tahap kedua berupa pemberian tes
uraian numerasi dan angket self-esteem
yang kemudian dilanjutkan dengan
wawancara untuk menggali lebih dalam

proses berpikir siswa saat
menyelesaikan masalah. Data dari
angket digunakan untuk
mengelompokkan siswa ke dalam

kategori self-esteem tinggi, sedang, dan
rendah. Dari masing-masing kategori
dipilih satu subjek untuk dianalisis
secara mendalam berdasarkan jawaban
tes dan hasil wawancara guna
mengidentifikasi ketercapaian indikator
kemampuan berpikir kritis.
Pengkategorian sesuai dengan tabal
berikut ini:

Tabel 1.
Kategori siswa terhadap jawaban angket self-
esteem
Kategori Syarat
Tinggi (L+100) <X
Sedang (bn—100) <X
< (u+1,00)
Rendah X< (u—-1,00)
(Atika Nahda et al., 2024)
Keterangan:

i : Mean (rata-rata)

o : Standar deviasi

X : Jumlah skor yang diperoleh
setiap siswa
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Penelitian ini dilakukan bulan juni
2025. Pelaksanaan penelitian diawali
dengan penyebaran angket self-esteem
kepada 25 siswa kelas XI SMAN 1
Asembagus. Pada tahap berikutnya,
siswa diberikan soal tes kemampuan
berpikir kritis berbasis numerasi serta
kembali diminta mengisi angket self-
esteem. Seluruh hasil tes kemudian
diperiksa dan dianalisis oleh peneliti.
Berdasarkan analisis angket self-esteem
yang dilakukan sebelum dan sesudah
pengerjaan soal, diperoleh data masing-
masing kategori yaitu tinggi, sedang dan
rendah dan kemudian setiap kategori
diambil satu subjek untuk dianalisis
berpikir kritisnya. Berdasarkan hasil
angket self-esteem, selanjutnya
dilakukan pengkategorian self-esteem
yang disajikan pada table berikut ini :

Tabel 2.
Subjek penelitian ditinjau dari self-esteem

Nama  Sebelum  Setelah  Kategori
Subjek  Menger-  Menger-
jakan jakan
Soal soal
MD 75% 77% Tinggi
IMA 65% 66% Sedang
BNIM 47% 48% rendah

Setelah mendapatkan subjek yang
akan di analisis, peneliti akan
melakukan analisis dari hasil tes
pekerjaan dari setiap subjek. Berikut
dipaparkan uraian deskriptif hasil tes
dan wawancara mengenai kemampuan
berpikir kritis dari setiap subjek yang
dipilih.

Subjek Kemampuan Berpikir Kritis
Dengan Self-esteem Tinggi
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Gambar 1.
Hasil Jawaban Subjek MD Soal Nomor 1

Pada soal pertama, indikator
interpretation, subjek MD  mampu
memahami soal dengan menulis apa
yang diketahui yaitu Ny, = 10, waktu
t =3 dan rumus pertumbuhan N =
N, x 23t Pemahaman ini
mencerminkan  kemampuan  siswa
memahami makna data, symbol dan
variable matematika. Dari wawancara
MD mengatakan bahwa “langkah awal
saya menulis diketahui dan ditanya”.
Pada indikator analysis, subjek MD
dapat menghitung atau menguraikan
dari informasi yang diketahui menjadi
langkah-langkah matematis. N = N, X
23t =10 x 2°. Dari wawancara MD
mengatakan “setelah saya menulis apa
yang diketahui dan ditanya, saya
menghitungnya ke dalam rumusnya”.

Selanjutnya  pada  indikator
Evaluation, subjek MD memperlihatkan
ketepatan dalam memilih prosedur
penyelesaian. Ia  menilai  bahwa
substitusi nilai t =3 ke dalam
eksponen benar menghasilkan 10 X
29 =10 x 512 =5.120 Dari
wawancara MD mengatakan “setelah
itu saya menghitung hasil dari
perhitungannya dan hasilnya sudah
sesuai”’. Evaluasi ini penting karena
menjadi dasar untuk memastikan bahwa
prosedur yang dipilih benar.

Pada indikator inference, subjek
MD dapat menarik kesimpulan
berdasarkan hasil dari perhitungan yang
telah ia lakukan. Dari 10 X 512 =
5.120 siswa menyatakan “jadi setelah 3
jam jumlah bakteri kolera menjadi
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5.120. Dari wawancara MD
mengatakan “saya menuliskan
kesimpulan dari hasil perhitungannya”.

Indikator explanation terlihat dari
cara MD menuliskan langkah-langkah
secara terurut mulai dari rumus,
substitusi,  hasil  akhir = hingga
kesimpulan. Terakhir yaitu indikator
Self Regulation, indikator ini terlihat
pada  hasil  penyelesaian  yang
ditunjukkan melalui langkah-langkah
yang benar dan sistematis. Dari hasil
wawancara MD menjelaskan “saya
sudah mengoreksi dari setiap langkah-
langkah yang saya tulis dan saya yakin
itu sudah benar.”
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Gambar 2.

Hasil Jawaban Subjek MD Soal Nomor 2

Pada soal nomer dua, kemampuan
subjek MD dapat terlihat melalui enam
indikator berpikir kritis. Pada indikator
interpretation, subjek MD memahami
soal dengan menuliskan rumus yang
akan digunakan. Selanjutnya pada
indikator analysis, ia dapat menjelaskan
perhitungan pada tabel dengan rinci.

Pada indikator evaluasi, subjek
MD telah melakukan perhitungan
dengan benar pada table tanpa ada
kesalahan. Kemudian pada indikator
inference, ia memberikan kesimpulan
hasil akhirnya.

Pada  indikator  explanation,
subjek MD menjelaskan dengan
membuat table dan grfik yang jelas dan
benar. Terakhir pada indikator self
regulation, indikator ini terlihat pada
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hasil penyelesaian yang ditunjukkan
melalui langkah-langkah yang benar
dan sistematis.

Kemampuan Berpikir Kritis Dengan

Gambar 3.
Hasil Jawaban Subjek JMA Soal Nomor 1

Pada soal pertama indikator
interpretation, subjek JMA menulis apa
yang diketahui yaitu N = N, X 22(5),
serta menjelaskan N sebagai jumlah
bakteri setelah t jam, N, sebagai jumlah
awal bakteri, dan t sebagai waktu dalam
jam. Dari wawancara subjek JMA
mengatakan bahwa “saya menulis apa
yang saya ketahui dari informasi soal”.
Tetapi masih terdapat kesalahan dalam
penulisan rumus.

Subjek JMA sebenarnya telah
memenuhi indikator analysis,
evaluation dan inference, tetapi subjek
JMA melakukan kesalah awal yakni
pada penulisan rumus yang
menyebabkan hasil dari jawabannya itu
salah. Indikator explanation, subjek
JMA  belum belum menjelaskan
langkah-lahkah dengan benar. Indikator
self-regulation, subjek JMA belum
sepenuhnya menunjukkan kemampuan
pemeriksaan ulang terhadap hasil yang
diperoleh. Hal ini muncul dari
wawancara JMA mengatakan “jawaban
yang saya tulis tidak perlu dikoreksi
lagi”.
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Gambar 4.
Hasil Jawaban Subjek JMA Soal Nomor 2

Selanjutnya pada soal kedua. Pada
indikator interpretation, analysis, dan
evaluation subjek JMA tidak menulis
lenkap pada jawaban tetapi, dapat di
lihat dari wawancara subjek JMA yang
mengatakan “ saya menggunakan rumus
N = N, x 2t . Setelah itu menghitung
dengan  fase(t) yang  diketahui.
kemudian saya membuat table dan
menuliskan fase, waktu dan jumlah

bakterinya”.
Pada indikator inference subjek
IMA tidak  bisa memberikan

kesimpulan dari hasil pengerjaannya.
Pada indikator explanation, subjek JIMA
menuliskan tabel dan grafik dengan
hasil yang berbeda. dalam wawancara
subjek JMA menjawab tidak tau dalam
menggambar grafiknya. Pada indikator
self-regulation, subjek JMA belum
memenuhi karena hasil pengerjaannya
masih ada yang salah.

Kemampuan Berpikir Dengan Self-
esteem Rendah

Gambar 5.
Hasil Jawaban Subjek BNIM Soal Nomor 1

Pada soal pertama indikator
interpretation, subjek BNIM hanya
mengetahui jika soal menggunakan
rumus pertumbuhan N = N, X 23t dan
tidak menulisnya pada jawabannya.
Dari  wawancara subjek BNIM
mengatakan bahwa “saya mengetahui
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soal nomer satu menggunakan rumus
N =N, x23 > Pada indikator
analysis,  subjek  BNIM  dapat
menghitung atau menguraikan dari
informasi yang diketahui menjadi
langkah-langkah matematis. N = N, X
23t =10.2° Dari wawancara IFBA
mengatakan “saya menghitung rumus
dengan yang diketahui pada soal”.
Selanjutnya indikator Evaluation,

subjek BNIM memperlihatkan
ketepatan dalam memilih prosedur
penyelesaian. la  menilai bahwa
substitusi nilai t =3 ke dalam

eksponen benar menghasilkan 10 X
2° =10 x 512 =5.120 Dari
wawancara subjek BNIM mengatakan
“setelah itu saya menghitung hasil dari
perhitungannya, dan selesai sudah
menjawab soal nomer satu”. Indikator
explanation, subjek BNIM tidak
menjelaskan langkah-langkah secara
lengkap dari setiap prosesnya. Terakhir
pada indikator self-regulation, subjek
BNIM tidak memeriksa kembali hasil
kerjanya. Subjek menutup proses
setelah mendapatkan hasil tanpa
melakukan pengecekan ulang.

Gambar 6.
Hasil Jawaban Subjek BNIM Soal Nomor 2

Pada indikator interpretation,
analysis, dan evaluation, dapat di lihat
dari wawancara subjek BNIM yang
mengatakan “saya menggunakan rumus
N =N, x2t Setelah itu saya
membuat table dan menuliskan fase dan
jumlah bakterinya”. Pada indikator
inference subjek BNIM tidak bisa
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memberikan kesimpulan dari hasil
pengerjaannya. Pada indikator
explanation, subjek BNIM menuliskan
tabel dan grafik tanpa keterangan. Pada
indikator self-regulation, subjek BNIM
belum  memenuhi karena  hasil
pengerjaannya masih belum jelas secara
rinci.

PEMBAHASAN
Kemampuan Berpikir Kritis Dengan
Self-esteem Tinggi

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa subjek dengan self-esteem tinggi
mampu memenuhi seluruh indikator
berpikir kritis, mulai dari interpretation

hingga self-regulation. Pada tahap
interpretation, subjek mampu
mengidentifikasi informasi  yang
diketahui dan ditanyakan secara jelas
serta  merepresentasikannya  dalam
bentuk matematis sebelum melakukan
perhitungan. Kemampuan ini

menunjukkan bahwa siswa memahami
makna permasalahan secara utuh dan
tidak langsung terfokus pada prosedur
perhitungan semata. Hal ini sejalan
dengan  (Parameswari & Kurniyati,
2020) yang menyatakan bahwa
indikator interpretation terlihat ketika
siswa mampu memahami makna
permasalahan dan menuliskan informasi
yang relevan sebelum memulai proses
penyelesaian. Pemahaman awal yang
baik ini menjadi fondasi penting dalam
membangun alur berpikir kritis. Siswa
tidak terburu-buru menghitung, tetapi
memastikan konteks masalah sudah
dipahami secara menyeluruh.

Pada tahap analysis, subjek
mampu menguraikan informasi ke
dalam langkah-langkah  matematis
secara sistematis dan logis. Kemampuan
ini menunjukkan adanya keterkaitan
antara  pemahaman konsep dan
penerapan prosedur. Selanjutnya pada
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indikator evaluation, subjek dapat
memilih strategi penyelesaian yang
tepat dan melakukan perhitungan
dengan akurat. Temuan ini mendukung
hasil  penelitian (Hilda Sinta
Nurkasanah, Suryanti, 2025) yang
menegaskan ~ bahwa  kemampuan
evaluasi tercermin dari ketepatan siswa
dalam  menentukan strategi dan
prosedur penyelesaian masalah.
Ketepatan strategi ini memperlihatkan
bahwa siswa tidak hanya memahami
rumus, tetapi juga memahami alasan
penggunaan rumus tersebut. Proses ini
menandakan adanya pemikiran reflektif
sebelum  keputusan  penyelesaian
diambil. Dengan demikian,
penyelesaian yang dilakukan bukan
sekadar prosedural, tetapi berbasis
pertimbangan logis.

Pada indikator inference, subjek
mampu menarik kesimpulan yang
sesuai dengan konteks permasalahan
dan hasil perhitungan. Kemampuan ini
sejalan dengan (Lestari & Siswono,
2022) yang menyatakan bahwa siswa
dengan kemampuan berpikir kritis baik
dapat menyusun kesimpulan secara
logis dan relevan terhadap pertanyaan
yang diajukan. Selain itu, pada indikator
explanation, subjek menuliskan proses
penyelesaian secara runtut sehingga alur
berpikirnya dapat dipahami dengan
jelas. Terakhir, pada indikator self-
regulation, subjek  menunjukkan
kemampuan untuk meninjau kembali
jawabannya dan memastikan kebenaran
setiap langkah  yang  dilakukan.
Kemampuan merefleksi ni
menunjukkan bahwa siswa memiliki
kesadaran metakognitif yang baik. Ia
tidak hanya fokus pada jawaban akhir,
tetapi juga pada kualitas proses yang
telah  dilakukan.  Hal  tersebut
memperkuat karakter berpikir kritis
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yang menyeluruh dan bertanggung
jawab.

Temuan ini  memperlihatkan
bahwa self-esteem berperan dalam
membangun kepercayaan diri siswa
untuk mengekspresikan penalaran dan
mengevaluasi hasil kerja. Siswa dengan
self-esteem tinggi cenderung lebih yakin
terhadap strategi yang dipilih serta tidak
ragu melakukan refleksi terhadap
jawabannya. Hasil ini sejalan dengan
penelitian (Djam et al., 2023) yang
menyatakan bahwa siswa dengan self-
esteem tinggi menunjukkan capaian
berpikir kritis yang lebih optimal
dibandingkan kategori lainnya. Selain
itu, (Fitria & Dewi, 2023) juga
menemukan bahwa siswa dengan self-
esteem tinggi mampu menyelesaikan
masalah secara runtut dan sistematis
karena memiliki keyakinan terhadap
kemampuan  berpikirnya. = Dengan
demikian, self-esteem tinggi
memperkuat kualitas proses berpikir
kritis siswa dalam menyelesaikan
masalah numerasi secara menyeluruh.
Kepercayaan diri yang dimiliki siswa
membantu mereka berani mencoba,
menjelaskan, dan mengevaluasi
pemikirannya sendiri. Kondisi ini
membuat proses belajar menjadi lebih
aktif. Self-esteem yang positif akhirnya
berperan sebagai penguat dalam proses
berpikir kritis.

Kemampuan Berpikir Kritis Dengan
Self-esteem Sedang

Siswa dengan self-esteem sedang
mampu memenuhi beberapa indikator
dasar seperti interpretation, analysis,

dan  evaluation, namun  masih
menunjukkan kelemahan pada
explanation dan  self-regulation.

Kesalahan dalam penulisan rumus serta
kurangnya ketelitian dalam menarik
kesimpulan menunjukkan bahwa proses
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berpikir kritis belum berjalan secara
komprehensif. Hal ini mengindikasikan
bahwa siswa sebenarnya memahami
konsep dasar, tetapi belum sepenuhnya

memiliki  keyakinan  diri  untuk
memverifikasi dan merefleksi
jawabannya secara mendalam.

Keraguan terhadap kemampuan sendiri
membuat siswa berhenti pada tahap
prosedural tanpa memperdalam alasan
dari langkah yang dilakukan. Mereka
cenderung merasa cukup ketika
jawaban sudah ditemukan, meskipun
belum tentu benar. Situasi ini
menunjukkan proses berpikir kritis yang
belum stabil.

Kondisi ini menunjukkan bahwa
self-esteem pada tingkat sedang belum
cukup kuat untuk mendorong kontrol
diri dalam proses penyelesaian masalah.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Djam et al., 2023) yang menyatakan
bahwa tingkat self-esteem sedang
berkorelasi dengan capaian berpikir
kritis pada kategori sedang pula.
Artinya, semakin kuat keyakinan diri
siswa, semakin optimal pula keberanian
mereka dalam menjelaskan,
mempertanggungjawabkan, dan
meninjau kembali proses penyelesaian
yang dilakukan. Siswa pada kategori ini
masih  memerlukan dorongan dan
penguatan dari guru agar lebih percaya
diri terhadap proses berpikirnya.
Dukungan lingkungan belajar dapat
membantu mereka berani melakukan
evaluasi ulang terhadap jawaban
sendiri. Dengan pembiasaan refleksi,
kemampuan berpikir kritis mereka
berpotensi berkembang lebih optimal.

Kemampuan Berpikir Kritis Dengan
Self-esteem Rendah

Siswa dengan self-esteem rendah
hanya mampu memenuhi indikator
dasar  seperti interpretation  dan
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sebagian analysis, namun belum
mampu  menunjukkan kemampuan
inference, explanation, dan self-
regulation secara optimal.
Ketidakmampuan menuliskan
kesimpulan serta tidak melakukan

pengecekan ulang menunjukkan bahwa
proses berpikir berhenti pada tahap
prosedural tanpa refleksi lebih lanjut.

Hal ini  memperlihatkan  bahwa
rendahnya self-esteem berdampak pada
keberanian siswa dalam
mengembangkan dan

mempertanggungjawabkan

penalarannya. Siswa cenderung ragu
terhadap jawabannya sendiri dan
memilih segera mengakhiri proses
ketika hasil diperoleh. Mereka tidak
percaya diri untuk menjelaskan alasan
atau meninjau ulang langkah yang telah

dibuat. Akibatnya, potensi berpikir
kritis  tidak  berkembang  secara
maksimal.

Temuan ini sejalan dengan
penelitian  (Farid Gunadi, Wiwit
Damayanti  Lestari, 2022) yang

menyatakan bahwa self-esteem rendah
membuat siswa kurang yakin terhadap
kemampuannya sehingga cenderung
menghindari proses evaluasi lanjutan.
Penelitian (Nurmalita & Zulkarnaen,
2024) juga menunjukkan bahwa siswa
yang tidak percaya diri mengalami
kesulitan dalam menyusun kesimpulan
serta menjelaskan alasan secara logis.
Dengan demikian, rendahnya self-
esteem tidak hanya memengaruhi sikap
belajar, tetapi juga  membatasi
perkembangan indikator berpikir kritis
secara menyeluruh. Tanpa rasa percaya
diri, siswa sulit mengembangkan
penalaran secara mendalam.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan adanya
kecenderungan hubungan antara tingkat
self-esteem dan Dberpikir kritis siswa
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dalam menyelesaikan masalah
numerasi. Semakin tinggi self-esteem
siswa, semakin lengkap indikator

berpikir kritis yang mampu dicapai. Hal
ini memperkuat pandangan bahwa self-
esteem  berperan  sebagai  faktor
pendukung dalam mengoptimalkan
proses berpikir kritis. Oleh karena itu,
penguatan self-esteem perlu menjadi
bagian dari strategi pembelajaran
matematika agar siswa tidak hanya
mampu menyelesaikan soal secara
prosedural, tetapi juga mampu berpikir
kritis secara reflektif, sistematis, dan
bertanggung jawab terhadap proses
berpikirnya. Pembelajaran yang
memperhatikan ~ kondisi  psikologis
siswa akan membantu menciptakan
suasana belajar yang lebih suportif.
Lingkungan yang menghargai proses
akan mendorong siswa berani mencoba
dan tidak takut salah. Dengan demikian,
pengembangan  self-esteem  dapat
berjalan seiring dengan peningkatan
kemampuan berpikir kritis.

SIMPULAN

Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
dalam menyelesaikan masalah numerasi
berkaitan dengan tingkat self-esteem
yang dimiliki. Siswa dengan self-esteem
tinggi mampu menampilkan proses
berpikir kritis secara lebih lengkap dan

runtut, mulai dari  memahami
permasalahan, menentukan strategi
penyelesaian, menarik kesimpulan,

hingga melakukan refleksi terhadap
jawabannya. Siswa dengan self-esteem
sedang  menunjukkan  kemampuan
berpikir kritis pada tahap-tahap dasar,
namun  belum  konsisten dalam
memberikan penjelasan yang mendalam
serta ~ meninjau  kembali  hasil
pekerjaannya. Sementara itu, siswa
dengan self-esteem rendah cenderung
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mengalami kesulitan dalam
mengembangkan  penalaran  secara
menyeluruh dan kurang menunjukkan
upaya refleksi  terhadap  proses

penyelesaian yang dilakukan. Temuan
ini menegaskan bahwa aspek afektif,
khususnya self-esteem, berperan dalam
mendukung kualitas proses berpikir
kritis  siswa pada  pembelajaran
numerasi sehingga perlu mendapat
perhatian dalam praktik pembelajaran
matematika.
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